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Abstract. This study aims to determine the influence of office layout on employee morale in BKPSDM
Karanganyar Regency. This research is quantitative research. The population in this study were all 37
employees of BKPSDM Karanganyar Regency. Sampling in this study used a saturated sampling technique.
Data collection was carried out by distributing questionnaires. The technique of analyzing data used simple
linear regression analysis by using SPSS 25.0 program. The results showed that the office layout has
positive and significant influence on the work spirit (tcount 5,201 >ttable 2,030). The result of this study
indicate that office layout contributed as much as 43,6% on work spirit’s employee while 56,4% is
influenced by other factors
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tata ruang kantor terhadap semangat kerja
pegawai di BKPSDM Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai BKPSDM Kabupaten Karanganyar yang berjumlah 37 orang.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan
menggunakan program SPSS 25.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata ruang kantor mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja (thitung 5,201 >ttabel 2,030). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tata ruang kantor memberikan kontribusi sebesar 43,6% terhadap semangat kerja
karyawan sedangkan 56,4% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: semangat kerja, tata ruang kantor, pegawai

LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia memiliki peran yang penting dalam mewujudkan tujuan dari

sebuah organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia berkualitas merupakan harta

dalam suatu perusahaan yang memegang peran penting dalam mewujudkan tujuan

perusahaan. Ide, gagasan, tenaga, bahkan loyalitas pegawai adalah senjata bagi

perusahaan untuk bersaing dalam dunia industri yang semakin kompetitif. Sumber daya

manusia di dalam suatu perusahaan seyogyanya dapat meningkatkan efektivitas kerja,

efisiensi dan  produktivitas perusahaan. Salah satu hal yang dapat meningkatkan

efektivitas kerja ialah semangat kerja. Semangat kerja adalah keinginan dari hati seorang

pekerja untuk meraih prestasi kerja dengan menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan
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sungguh-sungguh. Menurut Adrizal (2020) bahwa semangat kerja adalah perwujudan dari

sikap seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan kemauan dan kesenangan sehingga

pekerjaan dapat dilakukan dengan baik dan selesai tepat pada waktunya. Santika & Antari

(2020) mengungkapkan bahwa pegawai yang semangat dalam bekerja dapat

meningkatkan efektivitas kerja dalam suatu perusahaan. Apabila pekerjaan dilakukan

secara efektif dan efisien, maka hasil kerja yang diperoleh tentu akan maksimal dan

selesai pada waktunya, dimana hal tersebut dapat menjadi tanda peningkatan

produktivitas perusahaan. Menurut Putra (2018) pegawai yang memiliki semangat kerja

yang tinggi cenderung lebih produktif karena mereka memiliki motivasi dan antusiasme

yang kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan baik dan tepat waktu.

Semakin tinggi semangat kerja maka produktivitas juga akan semakin meningkat.

Semangat kerja yang tinggi akan meningkatkan produktivitas kerja, mengurangi

ketidakhadiran, mengurangi perpindahan pegawai (employee movement) dan mencegah

keluhan pegawai (Lantara, 2019). Sementara itu, menurut Jaya et al., (2017) semangat

kerja yang rendah ditandai dengan adanya kegelisahan, perpindahan, ketidakhadiran,

keterlambatan, ketidakdisiplinan, dan menurunnya hasil kerja. Semangat kerja yang

tinggi selain mendorong ketepatan hasil pekerjaan, juga memicu kemauan pegawai untuk

meraih prestasi kerja. Hal tersebut selaras dengan pendapat Hasibuan (2016) yang

mengemukakan bahwa semangat kerja ialah kesungguhan serta kemauan seseorang

dalam melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan disiplin sehingga mampu mencapai

prestasi kerja yang maksimal serta mendorongnya supaya berkreativitas untuk

pekerjaannya. Semangat kerja yang selalu terjaga pada akhirnya akan memberikan

keuntungan yang banyak bagi perusahaan dan pegawai itu sendiri.

Tinggi rendahnya semangat kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya

adalah tata ruang kantor atau office layout. Rendahnya semangat kerja menurut Nitisemito

dalam (Sofian & Julkarnain, 2019) dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu: 1) upah yang

rendah, 2) lingkungan kerja yang buruk, 3) disiplin kerja yang rendah, 4) gaya

kepemimpinan yang buruk, dan 5) informasi yang kurang. Sebuah kantor perlu diatur

susunan peralatan serta peruntukan ruangnya untuk menciptakan suasana yang nyaman.

Tata ruang kantor adalah pemanfaatan ruang secara efektif, terutama dengan menata

peralatan dan perabotan kantor dengan cara yang memungkinkan pegawai untuk bekerja

dengan nyaman (Elisa & Pahlevi, 2021). Kantor yang menyenangkan dapat menghindari

rasa jenuh. Tata ruang kantor yang efektif dapat mendorong efektivitas pekerjaan,
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sehingga pekerjaan yang dihasilkan menjadi lebih berkualitas dan memberi dampak baik

bagi perusahaan. Tata ruang kantor memiliki pengaruh terhadap semangat kerja, hal ini

didukung dengan hasil penelitian Prabudi et al., (2014), Mawao et al., (2022), Arifin &

Wulandari (2021), dan Elviana et al., (2022) yang menunjukkan bahwa tata ruang kantor

berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai.

Fenomena mengenai semangat kerja yang terjadi di Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Karanganyar masih

terdapat beberapa kekurangan. Berdasarkan observasi dan wawancara, ditemukan adanya

masalah terkait semangat kerja dimana terdapat pegawai kurang memiliki optimisme

dalam mengikuti kompetisi inovasi pelayanan publik (KIPP) yang diselenggarakan

MenPAN RB, adanya pegawai yang kurang maksimal dalam mengerjakan tugas,

menunda pelaksanaan pekerjaan dan keluar kantor pada saat

jam kerja. Aktivitas-aktivitas yang kurang sesuai dengan harapan tersebut

sayangnya tidak terdata dengan baik Dari segi kenyamanan, pegawai BKPSDM

Kabupaten Karanganyar merasa bahwa lingkungan fisik kerjanya kurang nyaman, yakni

dalam penataan peralatan kantor yang masih bermasalah. Permasalahan penataan tersebut

dapat dilihat dari tergeletaknya alat kantor seperti unit komputer dan berkas-berkas yang

sudah tidak dipakai di ruangan kerja sehingga menyebabkan ruang kerja terkesan sempit.

Untuk mengukur tinggi rendahnya semangat kerja, penelitian ini mengunakan

indikator-indikator yang meliputi: 1) produktivitas kerja, 2) tingkat absensi, 3) tingkat

kegelisahan, 4) antusiasme, dan 5) inisiatif dan kreativitas. Sementara itu, tata ruang

kantor dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator-indikator yang terdiri

dari: 1) perancangan tata ruang kantor, 2) penempatan pegawai, dan 3) lingkungan fisik

kantor.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan masalah yaitu “apakah terdapat

pengaruh tata ruang kantor terhadap semangat kerja pegawai di BKPSDM Kabupaten

Karanganyar” dengan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Ha  : terdapat pengaruh tata ruang kantor terhadap semangat kerja pegawai di BKPSDM

Kabupaten Karanganyar.

H0 : tidak terdapat pengaruh tata ruang kantor terhadap semangat kerja pegawai di

BKPSDM Kabupaten Karanganyar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk menguji seberapa

besar pengaruh tata ruang kantor dan kepemimpinan terhadap semangat kerja pegawai.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai BKPSDM Kabupaten Karanganyar

yang berjumlah 37 pegawai. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel ialah

teknik sampling jenuh karena jumlah populasi kurang dari 100. Pengumpulan data

dilakukan dengan alat bantu atau instrumen pengambilan data, yakni kuesioner. Data

yang digunakan di dalam penelitian ini adalah data interval dan skala pengukuran yang

digunakan ialah skala A-la likert yang merupakan skala likert yang dimodifikasi menjadi

4 titik respon. Pengolahan data dilakukan menggunakan program SPSS versi 25.0 dengan

teknik analisis data dengan menggunakan asumsi klasik (uji normalitas, uji linearitas, dan

uji heteroskedastisitas), analisis regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu variabel berdistribusi

normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas data dengan

Kolmogorov Smirnov yakni jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi

normal. Sementara itu, uji linearitas bertujuan untuk mengkonfirmasi dua variabel yang

diidentifikasikan apakah bersifat linear atau tidak. Kriteria uji linearitas ini terlihat dari

menunjukkan nilai sig. deviation from linearity > 0,05 maka dapat diartikan bahwa antara

variabel bebas dan terikat terdapat hubungan yang linear.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas, Linearitas, Heteroskedastisitas

Variabel

Normalitas Linearitas Heteroskedastisitas

Asymp. Sig (2-
tailed)

Sig.Deviation
from

linearity
Sig. (abs_res)

Tata ruang kantor *
Semangat Kerja

0,200 0,943 0,937

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,200 > 0,05

yang artinya data penelitian berdistribusi normal. Nilai sig. deviation from linearity

diperoleh 0,943 > 0.05 yang mengartikan bahwa variabel tata ruang kantor dan semangat

kerja terdapat hubungan yang linear. Nilai signifikansi pada nilai absolute residual

(abs_res) sebesar 0,937 > 0,05 yang berarti bahwa dalam data penelitian tidak terjadi
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heteroskedastisitas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian dalam

keadaan baik dan memenuhi syarat untuk pengujian analisis regresi linear sederhana.

Analisis regresi linear sederhana adalah suatu persamaan yang melibatkan satu

variabel bebas dan satu variabel terikat. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui arah

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah variabel

independen berhubungan secara positif atau negatif. Uji t atau uji parsial digunakan untuk

mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel

dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t dapat dilihat dari perolehan nilai

signifikansi dengan membandingkan taraf signifikansi 0,05 dan dapat membandingkan

nilai thitung dengan ttabel. Jika nilai sig < 0,05 atau nilai thitung > ttabel maka terdapat pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui ttabel, dapat dihitung

menggunakan rumus:

Ttabel = t(α/2 ; n-k-1) = t(0,05/2 ; 37-1-1) = t(0,025 ; 35) = 2,030

Adapun hasil dari pengujian variabel tata ruang kantor (X) terhadap semangat kerja

pegawai (Y)  disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji t dan Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardize
d

Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 22.636 4.419 5.122 .000

Tata Ruang
Kantor

.739 .142 .660 5.201 .000

a. Dependent Variable: Semangat Kerja

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa tata ruang kantor (X) berpengaruh

terhadap semangat kerja (Y) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 5,201

> ttabel 2,030.

Dengan mengacu pada tabel 2, dapat diperoleh persamaan regresi linear sederhana

untuk penelitian yaitu: Ŷ = 22,636 + 0,739 . Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan

bahwa jika nilai variabel tata ruang kantor (X) adalah nol, maka nilai variabel semangat

kerja (Y) sebesar 22,636. Setiap terjadi kenaikan sebesar 1 satuan pada variabel tata ruang

kantor (X), maka variabel semangat kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,739 satuan.

Dalam persamaan regresi tersebut, koefisien yang diperoleh bernilai positif sehingga
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pengaruh yang dihasilkan bernilai positif dimana jika nilai variabel X meningkat maka

nilai variabel Y juga meningkat, begitupun sebaliknya.

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh atau

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen dengan berdasarkan pada

nilai R Square. Adapun hasil koefisien determinasi pada penelitian ini disajikan pada

tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of
the Estimate

1 .660a .436 .420 2.568
a. Predictors: (Constant), Tata Ruang Kantor
b. Dependent Variable: Semangat Kerja

Dari tabel di atas dihasilkan nilai R Square sebesar 0,436 yang mengartikan bahwa

variabel semangat kerja pegawai dipengaruhi oleh variabel tata ruang kantor dan

kepemimpinan dengan persentase sebesar 43,6%, sementara sisanya sebesar 56,4%

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak ada di dalam penelitian ini.

Pembahasan

Hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa tata ruang kantor

berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai, dibuktikan melalui

uji t yang menghasilkan nilai thitung lebih besar daripada nilai ttabel (thitung 5,201 > ttabel

2,030) dan perolehan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak,

dan Ha dapat diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh tata

ruang kantor terhadap semangat kerja pegawai di BKPSDM Kabupaten Karanganyar.

Tata ruang kantor berpengaruh positif terhadap semangat kerja, artinya semakin baik

penataan ruang kantor, maka semangat kerja pegawai juga akan tinggi. Berdasarkan hasil

analisis regresi berganda yang tertera pada tabel 3, perolehan nilai koefisien regresi pada

variabel tata ruang kantor sebesar 0,739 yang mengartikan bahwa setiap peningkatan satu

nilai tata ruang kantor maka nilai semangat kerja pegawai akan meningkat sebesar 0,739.

Tata ruang kantor mampu memberikan kenyamanan dalam bekerja serta dapat

menunjang aktivitas pegawai sehingga berjalan dengan lancar. Faktor yang dapat

mempengaruhi semangat kerja pegawai salah satunya adalah tata ruang kantor. Kondisi

kantor yang nyaman dapat menambah semangat untuk melakukan aktivitas kantor serta

menjauhkan dari rasa jenuh. Menurut Idris & Halomoan (2020) kondisi kantor yang
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menyenangkan akan memicu kepuasan karena menghindari dari rasa bosan, bahkan dapat

meningkatkan kualitas hasil pekerjaan, serta membantu penyelesaian pekerja dengan

lebih efektif dan efisien sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

Semangat kerja yang merupakan bentuk emosi yang positif dapat muncul akibat

pengaturan tata ruang kantor yang baik. Hal tersebut selaras dengan teori Sedarmayanti

(Priyatna et al., 2019) bahwa kantor yang kondusif dapat memberikan kesan positif

terhadap pegawai bahkan pengunjung sehingga dapat mempengaruhi suasana hati

menjadi baik. Apabila seorang pegawai bekerja di dalam tempat yang tepat,

menyenangkan, terdapat fasilitas yang memadai, dan terpelihara dengan baik tentu akan

mendukung keberhasilan suatu pekerjaan.  Dengan tata ruang kantor yang baik, maka

akan menciptakan kondisi kantor yang nyaman dan menggugah semangat kerja pegawai,

sedangkan tata ruang kantor yang buruk akan menyebabkan ketidaknyamanan sehingga

pegawai malas bekerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Mawao et al., 2022)

yang menunjukkan bahwa tata ruang kantor berpengaruh secara positif terhadap semangat

kerja pegawai, oleh karenanya perlu adanya pemikiran untuk menciptakan kantor yang

nyaman dengan memperhatikan efektivitas dan efisiensi sehingga akan berpengaruh

terhadap semangat kerja pegawai. Teori lain yang dikembangkan oleh (Elviana et al.,

2022) turut menyatakan hal yang sama bahwa tata ruang kantor berpengaruh secara

positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai. Hasil penelitian Arifin &

Wulandari (2021) juga menunjukkan bahwa tata ruang kantor berpengaruh secara parsial

terhadap semangat kerja.

Berdasarkan nilai koefisien determinasi, didapatkan nilai R Square sebesar 0,436.

Hal tersebut dapat diartikan bahwa variabel semangat kerja pegawai dipengaruhi oleh

variabel independennya yakni tata ruang kantor sebesar 43,6%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh yang positif dan signifikan variabel tata ruang kantor terhadap semangat kerja.

Untuk meningkatkan semangat kerja pegawai, perusahaan dapat memperhatikan tata

ruang kantor agar senantiasa memberi kenyamanan saat bekerja. Penelitian ini

menunjukkan bahwa semangat kerja dipengaruhi tata ruang kantor dan kepemimpinan

sebesar 43,6%, sehingga masih terdapat 56,4% faktor lain yang belum terungkap. Sampel

yang digunakan dalam penelitian ini juga terbatas, sehingga bagi peneliti selanjutnya
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diharapkan dapat mengungkapkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi semangat kerja

dan menambahkan jumlah sampel yang akan diteliti.
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